BAB IV

GAMBARAN UMUM DESA SUMURUP

A. Kondisi Geografis

Desa sumurup merupakan salah satu desa di kecamatan bendungan
tepatnya lagi di kabupaten trenggalek. Secara geografis luas wilayah desa
sumurup adalah 1251,07 Ha.”® Adapun batas wilayah desa sumurup adalah
sebagai berikut : Sebelah utara berbatasan dengan desa suren, Sebelah selatan
berbatasan dengan desa srabah, Sebelah timur berbatasan dengan desa depok, dan
Sebelah barat berbatasan dengan desa sengon. *
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Posisi desa sumurup terletak ditengah-tengah dan diapit dari berbagai desa
yakni desa masaran, desa surenlor, desa depok, desa srabah, desa dompyong, dan

desa sengon. Desa sumurup juga merupakan desa yang paling luas wilayahnya.

B. Petatopografi

Keadaan topografi Desa Sumurup terdiri dari pegunungan, lereng, dan
bukit-bukit. ditinggali oleh masyarakat suku jawa secara turun temurun hingga
sekarang. Mereka bermukim tepat dipegunungan dan juga dikelilingi oleh gunung.
Wilayah ini merupakan bagian dari pegunungan dengan tingkat ketinggian 250 —
700 M dpl (diatas permukaan laut) tersebut mempunyai topografi berbukit dan
bergelombang dengan kemiringan tanah. Peta dibawah ini akan menjabarkan
tingkat ketinggian desa sumurup dari kaki laut. Ketinggian tersebutlah yang
mengakibatkan bencana tanah longsor sering terjadi. ®*

Gambar 4.2

Peta topografi
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Peta di atas memetakan tempat-tempat dipermukaan bumi yang
berketinggian sama dari permukaan laut menjadi bentuk garis-garis kontur dengan
satu garis kontur mewakili satu ketinggian. Peta ii juga mengacu pada semua ciri-
ciri permukaan bumi yang dapat diidentifikasi, apakan alamiah atau buatan yang
dapat ditentukan pada posisi tertentu. Biasanya peta topografi menggambarkan
secara proyeksi dari sebagian fisik bumi atau representasi garis dari bagian

permukaan bumi yang ditarik ke skala.

C. Kondisi Demografis

Jumlah penduduk desa sumurup berdasarkan pencataan dari hasil sistem
informasi desa (SID) tahun 2016 sebanyak 5.342. terdiri dari 2.671 adalah laki-
laki dan 2.671 perempuan. Dari data monografi penduduk desa sumurup
menyatakan seimbang antara laki-laki dan perempuan. Bersumber dari laporan
kependudukan kelurahan desa sumurup bulan Februari 2016. Dengan memiliki

1.824 kartu keluarga (KK) yang secara administrative terbagi menjadi 4 dusun

dan 39 RT. %
Tabel 4.1
Data Kependudukan desa sumurup
No. Uraian Jumlah jiwa
1. Laki-laki 2671
2. Perempuan 2671
Jumlah 5342

Sumber : data diambil dari profil desa sumurup tahun 2015

%2 profil desa sumurup tahun 2016
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Jumlah pertambahan penduduk di atas merupakan salah satu factor
yang sangat penting dalam masalah social ekonomi umumnya dan masalah
penduduk pada khususnya. Karena disamping berpengaruh terhadap jumlah dan
komposisi penduduk juga akan berpengaruh terhadap kondisi social ekonomi

suatu daerah tersebut.

D. Pemanfaatan Lahan

Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan skala
tertentu melalui suatu sistem proyeksi atau gambaran konvensional dari
permukaan bumi yang diperkecil dengan bidang datar,sebagaimana
kenampakannya dari atas udara yang dilengkapi skala, mata angin, dan simbol-
simbol. Dengan kata lain,peta adalah gambaran permukaan bumi yang diperkecil
dengan skala. Agar dapat dipahami oleh pengguna/pembaca,maka peta harus
diberi tulisan dan simbol-simbol.

Penggunaan Lahan merupakan aktivitas manusia pada dan dalam
kaitannyadengan lahan, yang biasanya tidak secara langsung tampak dari citra.
Penggunaan lahan telah dikaji dari beberapa sudut pandang yang berlainan,
sehingga tidak ada satu defenisi yang benar-benar tepat di dalam keseluruhan
konteks yang berbeda. Hal ini mungkin, misalnya melihat penggunaan lahan dari
sudut pandang kemampuan lahan dengan jalan mengevaluasi lahan dalam
hubungannya dengan bermacam-macam karakteristik alami yang disebutkan
diatas.

Penggunaan lahan berkaitan dengan kegiatan manusia pada bidang lahan

tertentu, misalnya permukiman, perkotaan dan persawahan. Penggunaan lahan
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juga merupakan pemanfaatan lahan dan lingkungan alam untuk memenuhi
kebutuhan manusia dalam penyelenggaraan kehidupannya. Pengertian
penggunaan lahan biasanya digunakan untuk mengacu pemanfaatan masa Kini
(present or current land use). Oleh karena aktivitas manusia di bumi bersifat
dinamis, maka perhatian sering ditujukan pada perubahan penggunaan lahan baik
secara kualitatif maupun kuantitatif.

Dilihat dari peta dibawah ini, desa sumurup terdiri dari beberapa
penggunaan lahan, yaitu lambung kali, makam, permukiman, hutan (perhutani),
sawah, tanah kering dan tegalan. Penggunaan lahan yang mendominasi desa
sumurup adalah tegalan. Banyaknya lahan kuning di desa sumurup ini

menandakan sektor pertanian masih sangat mendominasi.®

*SID Q GIS desa sumurup tahun 2016
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Gambar 4.3

Peta Tata Guna Lahan

PETA TATA GUNA
LAHAN
DESA SUMURUP

Keterangan

TATA GUNA LAHAN
[ LAMBUNG KALI
(7] MAKAM

I PEMUKIMAN
I PERHUTANI
[ SAWAH

I TANAH KERING
] TEGALAN

SKALA1: 34000

7
O

PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN
PRODI PENGEMBANGAN
MASYARAKAT ISLAM
FAKULTAS DAKWAH DAN
KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN
AMPEL SURABAYA

583 0 583 1166 1749 2332m
[ = . m—

Sumber : data diambil dari hasil SID QGIS desa Sumurup tahun 201
Adapun kawasan permukiman ini ditandai dengan warna merah.

Biasanya adanya perumahan yang diserta sarana dan prasarana serta infrastruktur
yang memadai. Kawasan permukiman ini secara sosial mempunyai norma

bermasyarakat.
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Kawasan perkebunan ini ditandai dengan adanya warna hijau tua
(perhutani/hutan). Dibudidayakannya jenis tanaman bisa menghasilkan materi
dalam bentuk uang. Kemudian kawasan pertanian ditandai adanya warna hijau
muda (sawah). Pertanian tersebut hanya membudidayakan satu tanaman saja
yakni padi. Kawasan tegalan biasanya ditanami seperti kayu jati, sengon, dan

tanaman lain yang menghasilkan perekonomian untuk sehari-hari.

E. Gambaran Peta Rawan Bencana

Pemetaan daerah rawan bencana dilakukan dengan menggunakan data-data
dan informasi yang telah tersedia dari survei-survei terdahulu dan dilengkapi
dengan peta-peta pendukung seperti peta keseluruhan Desa Sumurup. Daerah
rawan bencana adalah kawasan yang sering atau berpotensi tinggi mengalami
bencana alam. Penetapan daerah rawan bencana merupakan bagian dari mitigasi
bencana. Mitigasi bencana ini dilakukan untuk mengurangi risiko bencana bagi
masyarakat yang berada pada kawasan rawan bencana. Dalam penentuan kawasan
rawan bencana dilakukan kegiatan-kegiatan seperti pengidentifikasian sumber
bencana, penggolongan kawasan-kawasan yang berpeluang terkena bencana.
Bencana yang sering terjadi bahkan menjadi rutinan tersebut sudah peneliti

sajikan menjadi sebuah peta seperti dibawah ini: ®*

% SID Q GIS desa sumurup tahun 2016
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Gambar 4.4

Peta Rawan Bencana
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Sumber : Data SID QGIS desa sumurup peta rawan bencaa tahun 2016

Dapat dilihat dari gambar di atas, desa sumurup sangat rawan terhadap
bencan terutama bnecana tanah longsor disertai dengan bencana tanah amblas atau
tanah gerak. Hal ini lah yang membuat peneliti serta masyarakat untuk membuat
peta guna mengajak masyarakat untuk siaga terhadap bencana dan menyedarakan
tentang bahaya serta risiko bencana. Dengan dilakukannya mitigasi seperti itu

maka akan tersedia informasi dan peta kawasan rawan bencana untuk tiap jenis
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bencana. Di dalam mitigasi bencana juga perlu dilakukan sosialisasi demi
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat yang bermukim di daerah
rawan dalam menghadapi bencana. Sehingga mereka mengetahui apa yang perlu
dilakukan dan dihindari, serta mengetahui cara penyelamatan diri jika bencana
terjadi. Tidak kalah penting, mitigasi bencana harus meliputi pengaturan dan

penataan kawasan rawan bencana.

F. Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur sejauh mana tinggi rendahnya kemajuan dan kesejahteraan yang
dimiliki oleh masyarakat. Pendidikan adalah bukti kelas sosial suatu masyarakat.
Semakin tinggi tingkat pendidikannya semakin tinggi pula strata sosial mereka.
Seseorang yang berpendidikan dengan seseorang yang tidak pernah mengenyam
pendidikan tentu sangatlah berbeda, maka dari itu betapa pentingnya pendidikan
bagi masyarakat. Sebenarnya respon masyarakat desa terhadap pendidikan sudah
cukup baik. Masyarakat telah menyadari bahwasannya pendidikan merupakan hal
utama bagi manusia untuk mencapai kehidupan yang layak. Namun ada beberapa
masyarakat yang masih menganggap bahwasanya Pendidikan bukanlah jaminan
untuk hidup sejahtera.

Desa Sumurup mempunyai 5 lembaga pendidikan tingkat dasar, yang terdiri
dari TK, PAUD, (Pendidikan Anak Usia Dini), SD, SMP/MTs, SMA/MA. Dari

data yang didapat melalui profil desa dari hasil BPS (Badan Pusat Statistik) pada
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tahun 2015 mengenai pendidikan masyarakat desa Tasikmadu adalah sebagai

berikut. %

Diagram 4.1
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Sumurup
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Sumber: Buku Profil Desa Sumurup tahun 2016

Data keseluruhan masyarakat desa sumurup di ambil dari data profil desa
adalah sebanyak 5,342 jiwa. Tetapi tidak semua masyarakat desa sumurup bisa
duduk di bangku pendidikan. Hanya sebagian kecil dari mereka yang bisa
menikmati dunia pendidikan. Hal ini terjadi dikarenakan faktor ekonomi yang
pas-pasan hanya digunakan untuk kehidupan sehari-hari. Adapun kebanyakan dari

masyarakat desa sumurup adalah lulusan SD, masih dengan faktor yang sama.

% Data SID desa sumurup tahun 2016



